Peningkatan Sikap Tanggung Jawab dan Kemandirian Belajar Mahasiswa melalui Metode Tutorial di Jurusan Pendidikan Geografi by Nursa’ban, M. (Muhammad)
432 
PENINGKATAN SIKAP TANGGUNG JAWAB DAN KEMANDIRIAN BELAJAR 
MAHASISWA MELALUI METODE TUTORIAL DI JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI  
 
Muhammad Nursa’ban 
FIS Universitas Negeri Yogyakarta 
email: mnsaban@yahoo.com 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan sikap tanggung jawab dan kemandirian mahasiswa 
menggunakan metode tutorial dengan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian yaitu 60 maha-
siswa kelas Nonreguler yang mengambil mata kuliah Strategi Pembelajaran Geografi tahun ajaran 
2012/2013. Data dikumpulkan melalui angket dan observasi kemudian dianalisis secara univariat. 
Keberhasilan tindakan ditunjukkan oleh setidaknya 70% mahasiswa mengalami peningkatan sikap 
tanggung jawab dan kemandirian dalam kategori baik. Hasil diperoleh dari peningkatan persentase 
setiap aspek pada kondisi awal, siklus 1, dan siklus 2. Rata-rata sikap tanggung jawab yaitu 81% atau 
49 mahasiswa dengan selisih 14% dari siklus 1 dan 39% dari kondisi awal. Hasil sikap kemandirian 
diperoleh rata-rata 79% atau 47 mahasiswa dengan selisih sebesar 16% dari siklus 1 dan 32% dari 
kondisi awal. 
 
Kata Kunci: tanggung jawab, kemandirian, tutorial, geografi  
 
IMPROVING STUDENTS’ RESPONSIBILITY AND LEARNING AUTONOMY  
BY THE TUTORIAL METHOD AT DEPARTMENT OF GEOGRAPHY EDUCATION 
 
Abstract: This study aimed to investigate the improvement of students’ responsibility and learning 
autonomy by the tutorial method using Classroom Action Research. The subjects were 60 non-regular 
students taking the Geography Learning Strategies course in the academic year of 2012/2013. The data 
were collected through questionnaires and observation and analyzed using univariate. The indicators 
of success were that at least 70% of the students improved their responsibility and autonomy into the 
good category. The findings showed an increase in the percentage of every aspect in the initial 
conditions, cycle 1 and cycle 2. The average attitude of responsibility was 81% or 49 students with a 
difference of 14% of cycle 1 and 39% of the initial conditions. The mean of learning autonomy was 
79% or 47 students with a difference of 16% of cycle 1 and 32% of the initial condition. 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan pendidikan dapat diwujud-
kan salah satunya melalui ketepatan proses 
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembela-
jaran tersebut. Proses pembelajaran dilakukan 
dengan berbagai variasi program yang disesu-
aikan dengan kebutuhan pembelajar, kurikulum, 
dan kebijakan institusi pendidikan. Pada jen-
jang perguruan tinggi, Menteri Pendidikan Na-
sional mengatur tentang kurikulum melalui Su-
rat Keputusan Nomor 045/U/2002 yang menya-
takan bahwa kurikulum pendidikan tinggi ber-
basis pada kompetensi dan tidak lagi berorien-
tasi materi saja. Oleh karena itu, proses pem-
belajaran yang dikembangkan selayaknya men-
dukung kebutuhan mahasiswa dan kompetensi 
yang harus dicapai.  
Salah satu bentuk proses perkuliahan 
yang dianggap relevan yaitu dengan menerap-
kan model pembelajaran berbasis masalah atau 
lebih dikenal istilah Problem Based Learning 
(PBL). Dijelaskan Harsono dan Dwiyanto (2005: 
36) bahwa PBL berpusat pada aktivitas siswa 
(student centered) dan kehidupannya bertumpu 
pada proses tutorial. Metode pembelajaran tuto-
rial dianggap mampu meningkatkan keaktifan 
dan partisipasi mahasiswa dalam belajar, serta 
pelibatan mahasiswa secara aktif diharapkan 
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mampu menjadi bekal untuk melakukan kegiat-
an belajar secara mandiri (Widuroyekti, 2006: 
55-65).  
Salah satu teknik pembelajaran dari me-
tode tutorial yang dikembangkan oleh Moust, 
Bouhuijs, dan Schmidt (2007:35-65) yaitu meng-
gunakan tujuh langkah (seven jumps) yang pada 
hakikatnya menempatkan peran dan tanggung 
jawab pembelajar (mahasiswa) lebih besar dan 
sangat penting. Metode ini mengedepankan ke-
mandirian dan tanggung jawab yang besar dari 
pembelajar sehingga mereka membiasakan diri 
dalam memupuk ranah afektif yang berorientasi 
pada nilai karakter. Implementasi dari metode 
tutorial menempatkan peran dan tanggung ja-
wab pembelajar (mahasiswa) memperoleh pe-
ngalaman sebagai pemimpin kelompok, sekre-
taris diskusi, dan anggota kelompok yang ber-
tanggung jawab atas keberhasilan diskusi dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran (Harsono, dkk, 
2005:8) 
Pengamatan penulis selama proses pem-
belajaran dalam mata kuliah Strategi Pembe-
lajaran Geografi sering dijumpai mahasiswa 
yang kesulitan berpartisipasi sebagai wujud 
tanggung jawab pembelajar dalam mengikuti 
perkuliahan. Mereka nampak kesulitan meru-
muskan gagasan, belum berani menyampaikan 
pendapat, dan belum biasa bersaing dalam me-
nyampaikan pendapat dengan teman lain. Pe-
nguatan atau pemaparan dari dosen menjadi 
tumpuan pengetahuan mahasiswa. Mereka se-
ring belum mampu menangkap inti dari per-
masalahan dan merumuskan tujuan pembela-
jaran. Misalnya pada saat diskusi kasus, ha-
silnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Gagasan yang keluar terbatas pada satu referen-
si saja bahkan terkadang kesulitan menemukan 
pustaka yang menunjang, belum dapat memak-
nai tema diskusi dan terbatas hanya hafalan 
semata. Permasalahan lain yang diperoleh yaitu 
delapan dari sepuluh orang mahasiswa yang di-
tanya penulis menyatakan bahwa mereka me-
rasa malas ketika mencari sumber atau referensi 
buku, dan mereka lebih senang jika diberikan 
catatan secara langsung oleh dosen.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
penulis berasumsi perlu dilakukan perubahan 
dalam proses pembelajaran yang lebih mene-
kankan tanggung jawab dan kemandirian maha-
siswa. Oleh karena itu, penulis melakukan kaji-
an dengan merumuskan masalah yang diangkat 
yaitu; “Bagaimana penerapan metode tutorial 
dapat meningkatkan sikap tanggung jawab dan 
kemandirian mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Geografi?”.   
 
METODE  
Kajian ini menggunakan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan 
Kemmis dan Taggart (1988) dengan empat ta-
hapan kegiatan pada setiap siklus yaitu: (1) pe-
rencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan 
(4) refleksi. Aspek tanggung jawab diteliti me-
lalui indikator: (1) keterlibatan mahasiswa da-
lam metode tutorial; (2) kemauan mahasiswa 
untuk merespon dan berkreasi dalam pembe-
lajaran; (3) menghargai proses diskusi; (4) ke-
terampilan komunikasi; (5) tanggung jawab; dan 
(6) kesadaran diri/ evaluasi diri. Indikator dari 
aspek kemandirian yaitu: (1) cara memulai be-
lajar; (2) mengatur waktu belajar; (3) meng-
gunakan gaya belajar sendiri; (4) mampu ber-
fikir secara kritis, kreatif dan inovatif; (5) tidak 
mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain; 
(6) tidak lari atau menghindari masalah; (7) me-
mecahkan masalah dengan berfikir yang men-
dalam; (8) apabila menjumpai masalah dipecah-
kan sendiri tanpa bantuan orang lain; (9) tidak 
merasa rendah diri apabila harus berbeda de-
ngan orang lain; (10) berusaha bekerja dengan 
penuh ketekunan dan kedisiplinan; dan (11) 
bertanggung jawab atas tindakannya sendiri. 
Tindakan yang digunakan pada metode 
tutorial ini menggunakan tujuh langkah (seven 
jumps) dari Schmidt dan Bouhuijs (2007:35-38) 
yaitu: (1) klarifikasi terminologi dan konsep 
yang belum dipahami; (2) mendefinisikan per-
masalahan; (3) menganalisis permasalahan dan 
menawarkan penjelasan sementara; (4) mengin-
ventarisir berbagai penjelasanan yang dibutuh-
kan; (5) menformulasi tujuan belajar; (6) me-
ngumpulkan informasi melalui belajar mandiri; 
(7) mensintesis informasi baru dan menguji 
serta mengevaluasinya untuk permasalahan 
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yang sedang dikemukakan dan melakukan re-
fleksi penguatan hasil belajar. 
Subjek penelitian ini yaitu seluruh maha-
siswa kelas non reguler semester yang mengam-
bil mata kuliah Strategi Pembelajaran Geografi 
(SPG) pada tahun ajaran 2012/2013 berjumlah 
60 orang. Teknik pengumpulan data mengguna-
kan angket, dan observasi dengan instrumen 
menggunakan skala data ordinal dalam empat 
kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, dan ku-
rang baik. Pengisian kedua instrumen meng-
gunakan jawaban 1, 2, 3, atau 4. Data yang di-
peroleh dari hasil pengukuran dideskripsikan 
secara kuantitatif dan diklasifikasikan menjadi 
beberapa kategori, yaitu sebagai berikut. 
> (Mi + 1,5 SBi)  :sangat baik 
Mi - (Mi + 1,5 SBi) :baik  
(Mi - 1,5 SBi) – Mi :cukup  
< (Mi - 1,5 SBi) :kurang baik 
Keberhasilan tindakan diukur dengan ada-
nya peningkatan tanggung jawab dan keman-
dirian belajar mahasiswa ketika berlangsung 
pembelajaran menggunakan metode tutorial 
pada mata kuliah Strategi Pembelajaran Geo-
grafi. Peningkatan ini secara kuantitatif ditun-
jukkan oleh setidaknya 70% mahasiswa menga-
lami peningkatan aspek tanggung jawab dan ke-
mandirian minimal kategori ”baik”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 
dua siklus dalam empat pertemuan. Setiap si-
klus terdiri atas dua kali pertemuan selama 150 
menit atau setara 3 SKS. Selama pelaksanaan 
penelitian disampaikan dua Kompetensi Dasar 
(KD) yaitu “menganalisis pengembangan kuri-
kulum SMA” dengan materi pokok  “pengem-
bangan kurikulum”, dan KD “mendeskripsikan 
struktur kurikulum Mata Pelajaran Geografi” 
dengan materi pokok “struktur kurikulum mata 
pelajaran geografi”. Masing-masing materi po-
kok diselesaikan dalam waktu 2 kali pertemuan. 
Sebelum diberikan tindakan pada siklus 1. Pe-
nulis telah menyebarkan angket penilaian se-
jawat untuk mengukur kondisi awal tingkat 
tanggung jawab dan kemandirian subjek pene-
litian. Gambaran awa persentase sikap tanggung 
jawab dan kemandirian mahasiswa jurusan pen-
didikan geografi kelas NR yang mengambil 
mata kuliah Strategi Pembelajaran Geografi di-
tunjukkan Tabel 1. 
Pesersentase rata-rata sikap tanggung ja-
wab mahasiswa yang mengambil mata kuliah 
Strategi Pembelajaran Geografi tahun ajaran 
2012/2013 sebesar 42%, atau baru sekitar 25 
mahasiswa dari 60 mahasiswa memiliki sikap 
tanggung jawab yang baik atau sangat baik da-
lam mengikuti perkuliahan. Angka tersebut ma-
sih jauh dari kondisi yang diharapkan yaitu se-
tidaknya 70% atau 42 mahasiswa sehingga pe-
nulis menjadikan data tersebut sebagai dasar 
memberikan tindakan dengan metode tutorial 
teknik seven jumps. Aspek-aspek penilaian me-
ngenai sikap tanggung jawab ini dikembangkan 
dalam instrumen angket dan observasi dengan 
19 pernyataan dalam angket dan dua pertanyaan 
observasi.  
Data mengenai rata-rata hasil penilaian 
awal sikap kemandirian mahasiswa ditunjukkan 
Tabel 2. Persentase rata-rata sikap awal keman-
dirian mahasiswa, yaitu sebesar 47%. Artinya, 
mahasiswa yang memiliki sikap kemandirian 
yang baik dalam pembelajaran masih kurang 
dari indikator keberhasilan, yaitu 70%. Aspek 
penilaian “mampu berfikir secara kritis, kreatif 
dan inovatif” merupakan aspek yang memiliki 
skor paling rendah, yaitu 15% atau hanya di-
miliki oleh sekitar 9 orang mahasiswa. Aspek-
aspek penilaian sikap kemandirian ini diperoleh 
melalui instrumen angket dan catatan observasi 
yang dikembangkan oleh penulis dan dinilai 
sebelum pemberian tindakan. 
 
Hasil Siklus I 
Pada tahap perencanaan penulis sebagai 
kolaborator mempersiapkan Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP) yang telah disisipkan 
langkah-langkah metode tutorial, angket peni-
laian sejawat, dan lembar observasi. Selain itu 
penulis menyiapkan kasus sebagai materi dis-
kusi kelompok dan membentuk kelompok dis-
kusi belajar dari 60 mahasiswa menjadi 6 ke-
lompok, setiap kelompok terdiri atas 10 maha-
siswa. 
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Tabel 1. Persentase Hasil Penilaian Awal Sikap Tanggung Jawab  
Variabel Aspek Penilaian % 
1. Tanggung 
jawab 
1.1. Keterlibatan mahasiswa dalam metode Tutorial 58 
1.2. Kemauan mahasiswa merespon dan berkreasi dalam metode Tutorial 27 
1.3. Menghargai proses diskusi 48 
1.4. Keterampilan Komunikasi 30 
1.5. Tanggungjawab individu 63 
1.6. Kesadaran diri/ evaluasi diri 23 
Total rata-rata 42 
 
 
Tabel 2. Persentase Hasil Penilaian Awal Sikap Kemandirian  
Variabel Aspek Penilaian % 
2. Keman-
dirian 
2.1. Cara memulai belajar  55 
2.2. Mengatur Waktu belajar  45 
2.3. Menggunakan gaya belajar sendiri 63 
2.4. Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif.  15 
2.5. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.  65 
2.6. Tidak lari atau menghindari masalah.  40 
2.7. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.  32 
2.8. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa bantuan orang lain.  53 
2.9. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain. 35 
2.10. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan 48 
2.11. Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri 67 
Total rata-rata 47 
 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I per-
temuan 1 dan 2 dilaksanakan masing-masing 
selama 150 menit. Kompetensi dasar pada si-
klus ini yaitu “menganalisis pengembangan ku-
rikulum SMA” dengan materi pokok  “pengem-
bangan kurikulum”. Pada pertemuan pertama, 
kolaborator menggunakan waktu 15 menit per-
tama untuk pengkondisian kelas dan apersepsi. 
Setelah itu, dilanjutkan mendeskripsikan lang-
kah-langkah pelaksanaan teknik seven jumps 
kemudian kolaborator membagikan materi ka-
sus diskusi kepada setiap kelompok. Mahasiswa 
menindaklanjuti kasus yang diberikan melalui 
tahapan seven jumps.  
Pada pertemuan 50 menit pertama dilak-
sanakan langkah 1-5 dari tujuh langkah. Lang-
kah keenam dan ketujuh dilakukan dalam 100 
menit terakhir dengan kegiatan berupa pengum-
pulan informasi dari berbagai referensi melalui 
kajian pustaka dari referensi yang telah diper-
siapkan setelah itu mensintesis informasi baru 
dan menguji serta mengevaluasinya untuk per-
masalahan yang sedang dikemukakan dan me-
lakukan refleksi penguatan hasil belajar dilaku-
kan setelah kegiatan pada langkah enam. Pada 
pertemuan kedua disampaikan hasil diskusi dan 
penguatan serta feedback dari dosen sekaligus 
melakukan refleksi kegiatan pertemuan per-
tama. 
Hasil proses observasi dari tindakan yang 
dilakukan pada siklus I dideskripsikan untuk 
masing-masing variabel sebagai berikut. 
 
Tanggung Jawab Belajar  
Hasil penilaian pada variabel tanggung 
jawab belajar mahasiswa merupakan akumulasi 
persentase perolehan skor yang mendapat nilai 
kategori setidaknya ”baik” atau lebih dari 52,5. 
Hasil penilaian terhadap aspek yang diamati 
terhadap tanggung jawab mahasiswa dalam 
pembelajaran ditunjukkan Tabel 3.  
436 
Peningkatan Sikap Tanggung Jawab dan Kemandirian Belajar Mahasiswa melalui Metode Tutorial di Jurusan Pedidikan Geografi 
Hasil penilaian terhadap sikap tanggung jawab 
pada siklus 1 berdasarkan penilaian observer 
dan sejawat terhadap enam aspek dari indikator 
tanggung jawab diperoleh rerata total 67%, atau 
mengalami peningkatan 25% dari kondisi awal 
sebelum diberikan tindakan. Hasil proses pem-
belajaran menggunakan metode tutorial pada 
sikap tanggung jawab pada siklus 1 ini nampak 
bahwa aspek keterampilan komunikasi masih 
relatif rendah. Pada saat berlangsung pembela-
jaran mahasiswa cenderung pasif dan kesulitan 
terlibat berkomunikasi dalam perkuliahan, ha-
nya beberapa mahasiswa saja yang turut ter-
libat.  
 
Kemandirian Belajar 
Kemandirian mahasiswa yang diimple-
mentasikan dalam skenario metode tutorial di-
kembangkan dalam 11 aspek penilaian. Skor 
yang dihitung minimal kategori ”baik” atau le-
bih dari 27,5. Ringkasan data persentase hasil 
penilaian kemandirian siklus 1 ditunjukkan Ta-
bel 4. 
Hasil penilaian aspek-aspek kemandirian 
pada siklus 1 diperoleh rerata total 63%, atau 
mengalami peningkatan sekitar 16% dari kon-
disi awal sebelum diberikan tindakan. Rerata 
total yang diperoleh pada siklus ini belum men-
cerminkan dan mencapai indikator keberhasilan 
tindakan yang diharapkan yaitu minimal 70%. 
Namun demikian dari 11 aspek kemandirian 
yang diukur terdapat 4 aspek atau sekitar 36.4% 
telah mencapai 70% atau lebih.  
Secara visual hasil penilaian variabel 
tanggung jawab pada siklus 1 ditunjukkan 
Gambar 1. Secara visual hasil penilaian variabel 
kemandirian pada siklus 1 ditunjukkkan pada 
Gambar 2. Data hasil penilaian kemandirian di-
tunjukkan bahwa aspek mampu berfikir secara 
kritis, kreatif dan inovatif, dan tidak merasa 
rendah diri apabila harus berbeda dengan orang 
lain menduduki persentase paling rendah yaitu 
47%.  
 
Tabel 3. Persentase Hasil Penilaian Sikap Tanggung Jawab Siklus 1 
Variabel Aspek Penilaian % 
Tanggung jawab 1. Keterlibatan mahasiswa dalam metode Tutorial 75 
2. Kemauan mahasiswa merespon dan berkreasi 
dalam metode Tutorial 70 
3. Menghargai proses diskusi 63 
4. Keterampilan Komunikasi 55 
5. Tanggungjawab individu 75 
6. Kesadaran diri/ evaluasi diri 62 
rata-rata 67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Penilaian Tanggung Jawab Siklus 1 
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Tabel 4. Persentase Hasil Penilaian Kemandirian Siklus 1 
Variabel Aspek Penilaian % 
Kemandirian  1. Cara memulai belajar  72 
2. Mengatur Waktu belajar  63 
3. Menggunakan gaya belajar sendiri 77 
4. Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif.  47 
5. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.  70 
6. Tidak lari atau menghindari masalah.  67 
7. Memecahkan masalah dengan berfikir yang 
mendalam.  
55 
8. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri 
tanpa bantuan orang lain.  
62 
9. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda 
dengan orang lain. 
47 
10. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan 
kedisiplinan 
62 
11. Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri 72 
Rata-rata 63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Penilaian Kemandirian Siklus 1 
 
Berdasarkan hasil catatan di lapangan 
yang dideskripsikan di atas dapat disinyalir 
bahwa telah terjadi peningkatan tanggung ja-
wab mendasarkan atas 6 aspek penilaian. Rerata 
total telah mengalami peningkatan dari kondisi 
awal sebelum diberikan tindakan sebesar 25%. 
Bahkan, terdapat tiga aspek atau sekitar (50%) 
yang dapat mencapai lebih dari 70%. Sikap ke-
mandirian mengalami peningkatan dari hasil 
penilaian kondisi awal yaitu sekitar 16%. Se-
mentara itu, dari 11 aspek terdapat 4 aspek atau 
sekitar 36% yang mencapai persentase lebih 
dari 70%. Namun demikian, berdasarkan aspek-
aspek tanggung jawab yang diungkap pada pe-
laksanaan metode tutorial masih ditemukan ke-
kurangan terutama pencapaian target keberha-
silan indikator.  
Ada sekitar tiga aspek yang perlu men-
jadi perhatian untuk ditingkatkan, yaitu  sebagai 
berikut. 
 Menghargai proses diskusi. Hasil pengamat-
an penulis selama pelaksanaan perkuliahan, 
diperkirakan mahasiswa menganggap proses 
diskusi merupakan kegiatan yang membe-
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baskan mereka untuk terlibat dalam perku-
liahan, sehingga mahasiswa terkadang ku-
rang bertanggung jawab dan menghargai ke-
tentuan diskusi dalam metode tutorial. Me-
reka masih mengabaikan langkah-langkah 
yang sudah ditentukan dan cenderung me-
lakukan diskusi seperi biasanya. Proses dis-
kusi berlangsung ramai, tetapi tidak terarah. 
Pada saat diskusi berlangsung, beberapa ak-
tivitas yang nampak dari mahasiswa antara 
lain: (1) belum mendengarkan dan memper-
hatikan apa yang sedang diutarakan oleh te-
mannya dengan kesungguhan; (2) kurang 
menghargai nilai informasi dan sumbangan 
pikiran temannya; (3) belum dapat mem-
bedakan nilai informasi dari nilai personal.  
 Keterampilan komunikasi belum optimal di-
perkirakan terkait beberapa hal antara lain: 
(1) kesulitan berbicara secara jelas dengan 
bahasa yang mudah dimengerti; (2) kesulitan 
menyatakan emosinya secara tepat dalam 
situasi tertentu; dan (3) sering menanggapi 
komunikasi non-verbal dari temannya.  
 Kesadaran diri/evaluasi diri. Penulis menga-
mati beberapa hal yang menjadi kekurangan 
mahasiswa melakukan evaluasi diri atau ke-
sadaran diri ini antara lain: (1) belum me-
nyadari atas kelemahannya dan kekuatannya 
yang berkaitan dengan proses diskusi; (2) 
belum mau menerima kritik dari teman de-
ngan mempertahankan diri dan cenderung 
menyalahkan orang lain; (3) belum mau un-
tuk memperbaiki diri atas kritikan teman 
dalam konteks pembelajaran.  
Aspek-aspek kemandirian yang diukur 
melalui siklus 1, tampaknya masih diperlukan 
tindak lanjut. Dari 11 aspek yang diukur masih 
sekitar 7 aspek yang perlu peningkatan pada si-
klus berikutnya karena tingkat ketercapaiannya 
masih di bawah 70%. Beberapa aspek keman-
dirian mahasiswa tersebut antara lain: (1) ke-
sulitan mengatur waktu belajar; (2) cenderung 
sulit berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif; 
(3) cenderung mengabaikan masalah yang di-
anggap sulit oleh mereka, meskipun sudah di-
arahkan solusi yang diberikan; (4) kesulitan 
memecahkan masalah, dikarenakan keengganan 
berfikir yang mendalam; (5) cenderung me-
mecahkan masalahnya sendiri tanpa bantuan 
orang lain sehingga apa yang menjadi jawaban-
nya tidak sesuai dengan kesimpulan kelompok-
nya; (6) merasa rendah diri apabila harus ber-
beda dengan orang lain sehingga apa yang di-
sampaikan temannya sering diikuti meskipun 
tidak sesuai dengan konteks permasalahan dis-
kusi; dan (7) belum berusaha bekerja dengan 
penuh ketekunan dan kedisiplinan.  
Berdasarkan hasil proses dan refleksi, 
maka penulis memutuskan beberapa langkah 
tindak lanjut yaitu: (1) menginformasikan bebe-
rapa kekurangan yang diperoleh dalam evaluasi 
di atas kepada mahasiswa dan diberitahu bahwa 
kekurangan tersebut belum mencerminkan as-
pek tanggung jawab dan kemandirian dalam 
pembelajaran; (2) menegaskan kembali tentang 
aturan pembelajaran menggunakan metode tu-
torial agar mengikuti aturannya; dan (3) me-
mutuskan untuk menindaklanjuti dalam siklus 
berikutnya dengan menekankan perbaikan pada 
aspek-aspek yang belum mencapai kriteria yang 
diharapkan. 
 
Hasil Siklus 2 
Tahap perencanaan tindakan pada siklus 
2 diawali dengan mempersiapkan Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di-
sisipkan langkah-langkah metode tutorial, ang-
ket penilaian sejawat, dan lembar observasi, 
serta kasus sebagai materi diskusi. Setelah ta-
hap perencanaan disiapkan dilanjutkan dengan 
tahap pelaksanaan dan observasi. Pelaksanaan 
tindakan siklus 2 relatif sama dengan pelak-
sanaan pada siklus 1 dengan kompetensi dasar 
yang dipelajari “mendeskripsikan struktur kuri-
kulum Mata Pelajaran Geografi”, materi pokok 
“struktur kurikulum mata pelajaran geografi”. 
Pada siklus ini, penulis menekankan beberapa 
catatan refleksi yang harus diperbaiki dari hasil 
pada saat berlangsung siklus 1.  
Hasil proses tindakan pada siklus 2 did-
eskripsikan sebagai berikut. 
 
Tanggung Jawab Belajar  
Hasil penilaian terhadap aspek tanggung 
jawab oleh mahasiswa dan observasi dalam 
perkuliahan menggunakan metode tutorial 
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ditunjukkan Tabel 5. Jadi, hasil penilaian sikap 
tanggung jawab pada siklus 2 memperoleh 
rerata total 81%, atau mengalami peningkatan 
sekitar 14% dari hasil penilaian siklus pertama. 
Data ini menggambarkan bahwa pada siklus 
dua, tanggung jawab mahasiswa dalam pem-
belajaran telah mencapai indikator keberhasilan 
tindakan yang diharapkan. Hasil penilaian pada 
siklus 2 terhadap aspek tanggung jawab secara 
keseluruhan telah melebihi 70% yang memper-
oleh kategori baik. Berdasarkan hasil penilaian 
tersebut dapat digambarkan bahwa metode 
tutorial memberikan kontribusi terhadap pe-
ningkatan tanggung jawab belajar mahasiswa. 
Berdasarkan tabel 5 digambarkan bahwa ter-
dapat 4 aspek yang lain masih di sekitar antara 
70% – 80%. Aspek dengan penilaian terendah 
masih relatif sama dengan siklus 1 yaitu ke-
terampilan komunikasi dan kesadaran diri/ eva-
luasi diri. 
Hasil proses tindakan melalui pembela-
jaran tutorial terhadap sikap tanggung jawab 
pada siklus dua menggambarkan bahwa terda-
pat keberhasilan upaya peningkatan sikap tang-
gung jawab yang ditunjukkan persentase yang 
diperolehnya. Pembelajaran tutorial melalui tu-
juh tahapan tersebut mereflesikan langkah yang 
relatif tepat sebagai salahsatu wahana pening-
katan sikap tanggung jawab mahasiswa. 
 
Kemandirian Belajar 
Hasil penilaian terhadap aspek-aspek ke-
mandirian pada siklus 2 diperoleh rerata total 
79%, atau mengalami peningkatan 16% dari 
kondisi pada siklus 1. Data pada tabel 6 meng-
gambarkan bahwa dari 11 aspek kemandirian 
yang diukur terdapat 5 aspek yang  mencapai 
lebih dari 80% dan 6 aspek lainnya kurang dari 
80%, tetapi lebih dari 70%. Rerata total yang 
diperoleh pada siklus ini telah mencerminkan 
dan mencapai indikator keberhasilan tindakan 
yang diharapkan yaitu minimal 70%. 
Secara visual hasil penilaian variabel 
kemandirian pada siklus 2 ditunjukkan pada 
Grafik 4. 
 
Tabel 5. Persentase Hasil Penilaian Sikap Tanggung Jawab Siklus 2 
Variabel Aspek Penilaian % 
Tanggung jawab 1. Keterlibatan mahasiswa dalam metode Tutorial 93 
2. Kemauan mahasiswa merespon dan berkreasi 
dalam metode Tutorial 
77 
3. Menghargai proses diskusi 78 
4. Keterampilan Komunikasi 72 
5. Tanggungjawab individu 97 
6. Kesadaran diri/ evaluasi diri 72 
rata-rata 81 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Penilaian Sikap Tanggung Jawab Siklus 2
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Tabel 6. Persentase Hasil Penilaian Kemandirian Siklus 2 
Variabel Aspek Penilaian % 
Kemandirian  1. Cara memulai belajar  93 
2. Mengatur Waktu belajar  75 
3. Menggunakan gaya belajar sendiri 97 
4. Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif.  70 
5. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.  80 
6. Tidak lari atau menghindari masalah.  85 
7. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.  70 
8. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa 
bantuan orang lain.  70 
9. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan 
orang lain. 72 
10. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan 
kedisiplinan 
73 
11. Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri 82 
rata-rata 79 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Penilaian Kemandirian Siklus 2 
 
Data hasil penilaian kemandirian yang 
disajikan gambar 4 menjelaskan bahwa tingkat 
kemandirian mahasiswa telah di atas 70%. Data 
ini setidaknya menggambarkan bahwa metode 
pembelajaran tutorial melalui tujuh tahapannya 
tersebut menunjukkan kontribusi yang cukup 
efektif meningkatkan kemandirian mahasiswa. 
Sikap kemandirian mahasiswa turut terbentuk 
oleh ketentuan-ketentuan yang harus dilaksana-
kan dalam pembelajaran tuorial. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran 
lebih bersungguh-sungguh terlibat dalam perku-
liahan melalui penerapan metode tutorial.sikap 
tanggung jawab mengalami peningkatan dilihat 
dari perbandingan hasil penilaian antara kondisi 
awal, siklus pertama dan siklus kedua, menda-
sarkan 6 aspek tanggung jawab yang diukur di-
peroleh rerata total yang mengalami pening-
katan. Adapun rerata total siklus 2 yaitu 81%. 
Persentase tersebut lebih tinggi 14% dari siklus 
pertama sementara selisih dengan kondisi awal 
yaitu 39%. Secara keseluruhan hasil penilaian 
terhadap 6 aspek  tanggung jawab yang dinyata-
kan dalam 19 pernyataan dalam angket dan 3 
dalam instrumen observasi telah mencapai lebih 
dari 70% untuk setiap aspeknya. 
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Kemandirian mahasiswa dalam pembela-
jaran melalui penerapan metode tutorial pada si-
klus 2 mengalami peningkatan dari hasil peni-
laian kondisi awal dan siklus pertama dengan 
perolehan rerata total yaitu 79%. Selisih pe-
ningkatan rerata total kemandirian hasil peni-
laian antara siklus 2 dengan siklus 1 yaitu se-
besar 16%, sementara selisih dengan kondisi 
awal yaitu 32%. Hasil evaluasi ketercapaian tar-
get berupa peningkatan tanggung jawab dan 
kemandirian dalam perkuliahan Strategi Pembe-
lajaran Geografi menggunakan metode tutorial 
pada siklus dua ditunjukkan pada Gambar 5. 
Berdasarkan 6 aspek tanggung jawab 
yang diungkap pada perkuliahan metode tutori-
al dalam pencapaian target keberhasilan indika-
tor tanggung jawab, ada empat aspek yang me-
miliki potensi dapat ditingkatkan lagi. Meski-
pun aspek-aspek tersebut telah mencapai rerata 
lebih dari 70% tetapi kondisinya masih di ba-
wah 80% bahkan di bawah 75%. Hal ini ber-
beda dengan dua aspek lainnya yang mampu 
mencapai persentase lebih dari 80%.  Penilaian 
aspek-aspek kemandirian pada siklus 2 diper-
oleh gambaran bahwa masih sebagian besar as-
pek perlu ditindaklanjuti karena belum mecapai 
80%, meskipun sudah melampaui batas rerata 
yang diharapkan yaitu 70%.  
Data-data yang diungkap sebelumnya 
menguatkan bahwa sikap tanggung jawab dan 
kemandirian belajar mahasiswa dapat dilakukan 
melalui pembelajaran menggunakan metode tu-
torial. Langkah-langkah yang dilalui dalam tu-
torial cenderung efektif dalam meningkatkan 
sikap tanggung jawab dan kemandirian. Ber-
dasarkan hasil evaluasi pada tahap refleksi, 
maka aspek-aspek tanggung jawab dan keman-
dirian, rerata totalnya telah mencapai 70%. 
Meskipun untuk beberapa aspek yang diungkap 
pada evaluasi kekurangan dapat tindak lanjuti 
melalui tindakan berikutnya. Atas dasar, hasil 
tindakan pada siklus 2 yang dijabarkan pada 
evaluasi ketercapaian target pada tahap refleksi, 
maka penulis memutuskan untuk menghentikan 
siklus karena indikator ketercapaian sudah ter-
lampaui.  
 
Pembahasan 
Hasil penelitian yang menggambarkan 
adanya peningkatan sikap tanggung dan ke-
mandirian merupakan salah satu keberhasilan 
perkuliahan ditinjau dari bentuk prestasi dan 
sikap (afektif) mahasiswa. Perkuliahan tersebut 
berlangsung dengan proses pembelajaran yang 
menerapkan metode pembelajaran secara baik. 
Hal ini mengindikasikan bahwa variasi tingkat-
an prestasi mahasiswa dipengaruhi juga oleh 
tanggung jawab dan kemandirian mereka dalam 
proses perkuliahan dan ketepatan dalam peng-
gunaan metode pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Rerata Total Penilaian Variabel Tanggung Jawab dan Kemandirian  
pada Kondisi Awal, Siklus 1, dan Siklus 2 
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Vanthournout (2013:33) menyatakan 
bahwa “A learning profile is conceived as the 
degree to which students use aspects of deep 
and surface approaches in their learning pro-
cess and taking into account the dynamic inter-
relations…”. Definisi tersebut menggambarkan 
bahwa profil belajar dipahami dari tingkat ke-
terlibatan siswa dari setiap aspek pendekatan 
proses belajar dari pemahaman biasa sampai 
mendalam sehingga dapat mengaitkan secara 
dinamis dengan aspek-aspek yang lain dalam 
kehidupan. Di pihak lain, Dimyati dan Mudji-
ono (2002:42-50) bahwa belajar sebagai suatu 
proses yang harus dipahami beberapa prinsip-
nya, antara lain: (1) perhatian dan motivasi, (2) 
keaktifan; (3) keterlibatan langsung/ berpenga-
laman; (4) pengulangan; (5) tantangan; (6) ba-
likan dan penguatan. Selain itu, Dalyono (2002: 
48-53) menjelaskan bahwa proses pembelajaran 
diharapkan mencapai beberapa tujuan antara 
lain: (1) perubahan perilaku; (2) mengubah ke-
biasaan; (3) mengubah sikap; (4) mengubah ke-
terampilan; dan (5) menambah pengetahuan da-
lam berbagai bidang ilmu.  
Dalam penelitian ini partisipasi mahasis-
wa sebagai bentuk tanggung jawab adalah ke-
terlibatan mental dan emosi serta fisik mahasis-
wa dalam memberikan respon terhadap kegiat-
an yang dilaksanakan dalam proses pembelajar-
an serta mendukung pencapaian tujuan dan ber-
tanggung jawab atas keterlibatannya. Berdasar-
kan pengertian di atas dapat diketahui bahwa 
dalam partisipasi terdapat unsur-unsur keterli-
batan mahasiswa dalam segala kegiatan yang 
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar 
dan kemauan mahasiswa untuk merespon dan 
berkreasi dalam kegiatan yang dilaksanakan da-
lam proses belajar mengajar. Harsono, dkk 
(2005:8-9) secara lebih terperinci mengemuka-
kan tentang ciri-ciri pembelajar yang bertang-
gung jawab secara garis besar meliputi (1) 
menghargai proses diskusi; (2) keterampilan 
komunikasi; (3) tanggung jawab individu pem-
belajar; dan 4) kesadaran diri/ evaluasi diri. 
Surya (2003:23) mengemukakan bahwa 
belajar mandiri adalah proses menggerakkan 
kekuatan atau dorongan dari dalam diri individu 
yang belajar untuk menggerakkan potensi diri-
nya mempelajari objek belajar tanpa ada tekan-
an atau pengaruh asing di luar dirinya. Thoha 
(1996:123-124) membagi ciri kemandirian be-
lajar dalam delapan jenis, yaitu 1) mampu 
berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif, (2) 
tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang 
lain, (3) tidak lari atau menghindari masalah, 
(4) memecahkan masalah dengan berfikir yang 
mendalam, (5) apabila menjumpai masalah di-
pecahkan sendiri tanpa bantuan orang lain, (6) 
tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda 
dengan orang lain (7) berusaha bekerja dengan 
penuh ketekunan dan kedisiplinan, dan (8) ber-
tanggung jawab atas tindakannya sendiri. 
Berdasarkan ringkasan tersebut dapat di-
tarik suatu catatan bahwa proses perkuliahan 
dengan paradigma pendidikan berpusat kepada 
mahasiswa merupakan kegiatan yang harus di-
lakukan dalam proses pembelajaran seperti 
penggunaan metode tutorial dalam penelitian 
ini. Prinsip pokok tutorial adalah “kemandirian 
mahasiswa” (student’s independency) dan parti-
sipasi sebagai wujud tanggung jawab pembela-
jar. Secara konseptual tutorial berbeda dengan 
kuliah (lecturing) yang  umum berlaku di per-
guruan tinggi secara tatap muka. Faktor-faktor 
yang dianggap berperan penting terhadap ke-
berhasilan dalam tutorial yaitu peran mahasiswa 
berupa tanggung jawab dalam berpartisipasi 
dan kemandirin.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan dan tujuan 
penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 
sikap tanggung jawab dan kemandirian maha-
siswa pada perkuliahan Strategi Pembelajaran 
Geografi dapat ditingkatkan melalui penggu-
naan pembelajaran metode tutorial. Bukti-bukti 
peningkatan sikap tanggung jawab dan keman-
dirian mahasiswa ditunjukkan persentase pe-
ningkatan setiap aspek pada siklus 1, dan siklus 
2. Peningkatan sikap tanggung jawab dalam 
kategori setidaknya ”baik” oleh rata-rata 81% 
atau 49 mahasiswa sebesar 14% dari siklus 1 
dan peningkatan 39% dari kondisi awal. Pe-
ningkatan sikap kemandirian dalam kategori se-
tidaknya ”baik” oleh rata-rata 79% atau 47 
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mahasiswa sebesar 16% dari siklus 1 dan pe-
ningkatan sebesar 32% dari kondisi awal. 
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